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Abstrak
Perkembangan media sosial instagram pada saat ini sangatlah pesat. Sangat disayangkan kebebasan yang diberikan media sosial melahirkan dampak negatif seperti perilaku body shaming. Body shaming salah satu bentuk pelecehan citra tubuh. Berbagai dampak buruk dari perilaku tersebut seperti menjadi tidak percaya diri, gangguan pola makan hingga bunuh diri. Body shaming sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan juga di media sosial, khususnya pada kolom komentar akun instagram Dustin Tiffani @jhonsss24. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, hal ini digunakan untuk tujuan penelitian dalam mengetahui perilaku body shaming di media sosial instagram khususnya pada kolom komentar akun instagram @jhonsss24. Penelitian ini dianalasis menggunakan teori cyberbullying yang didefinisikan sebagai suatu tindakan bullying yang dilakukan melalui internet/online dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi. Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat 33 postingan dengan 61 komentar pada kolom komentar akun @jhonsss24 terindikasi kedalam bentuk body shaming seperti fat shaming, face shaming, warna kulit dan rambut/ tubuh berbulu. Dengan adanya penelitian diharapkan dapat menyadarkan para pengguna media sosial untuk bijak dalam menggunakan media sosial khususnya instagram agar perilaku body shaming bisa berkurang, baik dalam media sosial maupun kehidupan nyata.
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Abstract
The development of social media Instagram at this time is very rapid. It is unfortunate that the freedom that social media gives birth to negative impacts such as body shaming behaviour. Body shaming is a form of body image abuse. Various adverse effects of such behaviour such as becoming insecure, eating disorders to suicide. Body shaming often occurs in everyday life and also on social media, especially in the comments column of Dustin Tiffani's Instagram account @jhonsss24. This research uses a qualitative descriptive method, this is used for research purposes in knowing body shaming behaviour on Instagram social media, especially in the comments column of @jhonsss24's Instagram account. And this research is analysed using the theory of cyberbullying which is defined as an act of bullying carried out via the internet/online using information and communication technology. The results of this study are that there are 33 posts with 61 comments on the @jhonsss24 account comment column indicated in the form of body shaming such as fat shaming, face shaming, skin colour and body hair. With this research, it is hoped that it can make social media users aware of being wise in using social media, especially Instagram, so that body shaming behaviour can be reduced, both in social media and real life.
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Pendahuluan
Body Shaming merupakan salah satu bentuk pelecehan citra tubuh, yang tujuannya untuk mengkritik, menilai, merendahkan fisik orang lain. Pada umumnya perilaku ini dilakukan secara sengaja maupun tidak sengaja yang bertujuan untuk mempermalukan, menindas serta melukai hati korban hingga menyebabkan kerugian bagi mental korban yang terkena dampak dari perkataan body shaming baik secara langsung ataupun melalui media sosial. 
Berdasarkan data laporan dari ZAP Beauty Index 2020, terdapat 62,2% perempuan di Indonesia menjadi korban body shaming. Dari jumlah itu, 47% responden mengalami body shaming karena tubuhnya dianggap terlalu berisi. Sebanyak 36,4% responden lainnya mengalami body shaming karena memiliki kulit yang berjerawat. Lalu terdapat 23,3% responden terkena body shaming karena warna kulit yang gelap. Kemudian 19,6% responden mengalami body shaming karena dianggap memiliki tubuh yang terlalu kurus. 

Dampak dari terjadinya perilaku body shaming dapat mengakibatkan hilangnya kepercayaan diri seseorang sehingga membuat korban dari perlakuan ini menjadi susah untuk percaya diri (insecure), dan hal ini dapat mempengaruhi psikologis maupun psikis korban hingga dapat menimbulkan berbagai risiko, seperti gangguan makan, mental, serta kualitas hidup yang buruk.  
Media sosial memiliki peran yang penting dalam terciptanya berbagai pendapat terhadap standar tubuh ideal, adanya standar tubuh ideal yang sering muncul ditengah kehidupan masyarakat menyebabkan banyak individu mengalami body shaming. Salah satu contoh perilaku body shaming sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, yaitu kalimat seperti “Kamu itu cantik loh, tapi kalo agak kurusan mungkin akan semakin cantik”. Hal seperti ini sudah sering di bicarakan dalam masyarakat, padahal kalimat tersebut adalah salah satu perilaku body shaming.  Jika perilaku body shaming terjadi dalam media sosial maka tindakan tersebut merupakan salah satu bentuk perundungan (bullying) secara online atau cyberbullying.
Perilaku bullying di media sosial disebut cyberbullying karena kegiatan hal ini dilakukan melalui internet dan juga hal ini sangat mudah dilakukan karena aksi ini tidak dilakukan secara langsung atau tatap muka, sehingga pelaku bullying dapat melakukan aksinya tersebut tanpa harus memikirkan perasaan korban. Kurangnya pemahaman tentang body shaming merupakan salah satu faktor maraknya perilaku body shaming di media sosial instagram. Melalui fitur komentar para pengguna media sosial dapat berkomentar tanpa adanya batasan, seperti berkomentar yang mengarah ke kondisi fisik atau body shaming.
Salah satu contoh kasus body shaming di instagram, yaitu pada kolom komentar akun Instagram @jhonsss24. Alasan peneliti memilih akun instagram Dustin Tiffani @jhonsss24 sebagai objek penelitian, yaitu pertama Dustin Tiffani merupakan seorang komedian tanah air yang lahir pada 24 Februari 1992. Namanya menjadi terkenal setelah kerap di undang oleh Majelis Lucu Indonesia (MLI) dalam podcast youtube dan Tik-Tok. Kedua, karena ciri khas unik yang dimiliki Dustin Tiffani, yaitu karakteristik gaya bicara yang lucu sehingga dijuluki “Zero Logic” dan juga memiliki ciri khas lainnya, yaitu gigi tengahnya yang ompong. Ketiga, konten yang diunggah akun @jhonsss24 rata-rata berhubungan dengan citra tubuh atau penampilan fisik. Dengan adanya konten tersebut, tak heran banyak netizen ramai mengomentari bentuk tubuh Dustin Tiffani. Keempat, satu hal yang paling menarik adalah akun @jhonsss24 ini beliau tetap selalu mengunggah konten yang berhubungan citra tubuhnya dan Dustin Tiffani tetap percaya diri. Hal ini membuat peneliti tertarik memilih akun Instagram @jhonsss24 sebagai objek penelitian.

Permasalahan dan Tujuan Kajian
Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat rumusan masalah, yaitu “Bagaimana perilaku body shaming di media sosial instagram khususnya pada kolom komentar akun instagram @jhonsss24?”. Kemudian penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui perilaku body shaming di media sosial instagram khususnya pada kolom komentar akun instagram @jhonsss24.
Kerangka Teori
A. Cyberbullying
Kata bullying berasal dari Bahasa inggris, yaitu bull yang artinya banteng yang senang merunduk kesana kemari.  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), perundungan atau bully adalah proses, cara, perbuatan merundung yang dapat didefinisikan sebagai orang yang melakukan sesuatu untuk menyakiti atau mengintimidasi seseorang yang lemah atau tak berdaya.  Tindakan seperti ini sering dilakukan secara verbal atau non-verbal tanpa adanya persetujuan korban dan tanpa memikirkan perasaan korban. Bullying verbal biasanya seperti memukul ataupu menampar dan menendang. Sedangkan bullying non-verbal seperti mengejek, memukul, fitnah, penyisihan sosial, mengomentari keadaan sosial, ekonomi dan bentuk tubuh adalah suatu tindakan bullying.
Cyberbullying merupakan suatu tindakan bullying yang dilakukan melalui internet/online dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi. Tindakan ini dicirikan dengan mengirimkan pesan agresif atau gambar yang memalukan hingga melecehkan korban melalui media sosial, dan melakukan intimidasi, meniru identitas korban, merekam dan kemudian membagikan video di mana korban akan diejek dan diserang, mem-posting komentar yang memalukan korban pada situs jejaringan sosial. Menurut Kowalski, cyberbullying merupakan istilah yang merujuk pada perilaku sosial bullying yang terjadi secara online seperti agresi online, pelecahan, dan agresi penyerangan terhadap individu secara elektronik.  

Dari uraian penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa cyberbullying adalah tindakan penindasan menggunakan media elektronik, seperti smartphone hanya dengan mengirimkan pesan hujatan, ejekan, sindiran, atau menyebarkan berita yang tidak benar (hoax), kegiatan ini dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja.
Terdapat tipe -tipe cyberbullying menurut Williard (2006) yaitu:
1) Flaming (amarah), yaitu kegiatan pesan elektronik di ruang chat, melalui pesan instan atau melalui e-mail dengan kata-kata yang bernada kasar dan vulgar serta menggunakan huruf kapital, gambar, dan simbol untuk menambah emosi. 
2) Harrasment (Gangguan), yaitu kegiatan cyberbullying berupa berkomentar ataupun mengirimkan pesan-pesan dengan kata yang tidak sopan secara berulang kali.
3) Cyber Stalking, merupakan kegiatan mengirim pesan teks berbentuk pelecehan atau mencemarkan nama baik orang lain secara terus-menerus sehingga membuat korban takut.
4) Outing and Trickey, yaitu kegiatan mengirim, mengunggah dan menyebarkan informasi yang bersifat sensitive atau pribadi, seperti foto, video ataupun dokumen seseorang yang bersifat rahasia.
5) Impersonation (peniruan), yaitu perilaku seseorang yang berpura-pura menjadi orang lain dan menyebarkan pesan maupun berkomentar yang tidak baik serta mengirim atau mem​-posting materi yang kejam atau memalukan tentang orang lain.
6) Denigration (Fitnah) adalah kegiatan mengumbar atau menyebarkan hal yang tidak benar tentang seseorang ke orang lain melalui e-mail atau pesan instan, atau mem-posting foto seseorang ke dalam media sosial dengan tujuan untuk merusak reputasi korban.

7) Exclusion (pengeluaran), yaitu pengeluaran dan pengasingan seseorang secara online dengan tujuan untuk mengeluarkan seseorang dari group online.

B. Body Shaming
Body Shaming merupakan salah satu bentuk pelecehan bentuk tubuh atau mengkritik fisik dengan cara yang negatif. Body shaming dapat terjadi pada siapa saja, baik pria maupun wanita, dan dapat mempengaruhi kesehatan mental dan fisik seseorang. Tindakan ini berupa kekerasan verbal yang dapat memicu trauma pada mental dan psikis seseorang akibat perkataan yang menyakitkan, seperti mengatakan bahwa tubuh seseorang kurus, pendek, tinggi dan dipermalukan di depan umum ataupun mempermalukan seseorang.
Body shaming adalah tindakan merendahkan atau menghina seseorang karena bentuk tubuhnya yang dianggap tidak memenuhi standar sempurna, mengacu pada tindakan mengkritik atau mengejek penampilan fisik seseorang, terutama pada berat badan ataupun bentuk tubuh. Dapat dipahami sebagai perundungan terhadap kondisi fisik seseorang, biasanya bentuk dan ukuran tubuh seseorang yang menjadi sasaran komentar, baik berupa komentar halus maupun kasar, candaan, atau percakapan sederhana. Kemudian terdapat bentuk-bentuk body shaming dalam kehidupan sehari-hari, yaitu:

1) Fat Shaming (Mengomentari bentuk tubuh)
Fat shaming adalah suatu kegiatan mengkritik atau berkomentar secara negatif terhadap kondisi tubuh seseorang yang terlihat gemuk ataupun kurus.

2) Skinny/ Thin Shaming (mengomentari tubuh gemuk/besar)
Tindakan ini lebih sering tertuju pada perempuan, seperti mengomentari bentuk tubuhnya yang terlalu kurus dan juga tidak menutup kemungkinan hal seperti ini menimpa laki-laki.

3) Rambut tubuh / Tubuh berbulu
Perilaku body shaming berbentuk hinaan pada bagian rambut yang berlebih di dibagian tubuh seseorang, seperti di lengan, kaki, dan kepala.

4) Warna kulit
Bentuk body shaming kali ini mengomentari pada bagian warna kulit dan hal ini pun sudah seringkali terjadi di dunia, contoh kecilnya seperti warna kulit yang hitam, kusam ataupun pucat.
5) Face shaming (Mengomentari/mengkritik bentuk wajah)
Face shaming adalah kegiatan menghina atau mengkritik bentuk wajah seseorang yang berjerawat, pipi yang bulat, hidung pesek, telinga yang berkelainan, mata sipit dan sebagainya.

C. Media Sosial
Pada tahun 1997-1999 lahirlah sosial media pertama yang bernama sixdegree.com dan classmate.com di tahun tersebut terdapat juga situs blogger untuk membuat blog pribadi. Pesatnya perkembangan teknologi memunculkan berbagai media sosial di tahun 2002, yaitu seperti Linkedin, MySpace, Facebook, Twitter dan Instagram yang merupakan media sosial paling populer dikalangan masyrakat. Media sosial sering digunakan selain sebagai media komunikasi dan informasi biasanya digunakan sebagai hiburan. Maka tak heran bahwa media sosial saat ini salah satu kebutuhan manusia. Jika didefinisikan secara umum media sosial ialah sebuah media online yang dimana para penggunannya bebas melakukan apa saja, seperti berkomunikasi jarak jauh, mendapatkan informasi, menyebarkan informasi dan lain sebagainya.
Metode Kajian
Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui perilaku body shaming di media sosial instagram pada kolom komentar akun instagram @jhonsss24. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma konstruktivisme. Pendekatan kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya, dan melalui pengumpulan data yang sedalam-dalamnya.
Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini berdasarkan pada jenis data yang ada yaitu deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengambarkan secara utuh dan mendalam mengenai kejadian berbagai fenomena yang diteliti. Oleh karena itu penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menekankan pada pemahaman mengenai masalah-masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas atau natural setting yang holistis, kompleks, dan rinci. Seperti di dalam penelitian ini diarahkan untuk menjelaskan bentuk dan gambaran dari permasalahan dari penelitian ini, sehingga lebih mempermudah untuk di lakukan analisis secara mendalam terhadap kasus perilaku body shaming pada kolom komentar akun instagram Dustin Tiffani @jhonsss24.Metode pengumpulan data dilakukan oleh peneliti adalah observasi non-partisipan. Dalam hal ini observasi juga dibantu dengan dokumentasi. Teknik observasi yang peneliti lakukan untuk penelitian ini yakni data dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti dan bersumber dari hasil observasi melalui media sosial instagram. Kemudian peneliti melakukan screenshot isi kolom komentar akun instagram Dustin Tiffani @jhonsss24 untuk mendeteksi perilaku body shaming yang terjadi dalam kolom komentar akun instagram @jhonsss24.
Hasil Kajian
Para pengguna media sosial diberikan kebebasan dalam melakukan apapun di media sosial, khususnya instagram. Kebebasan tersebut melahirkan perilaku body shaming di instagram, sehingga para pengguna instagram bebas berkomentar hingga melakukan body shaming. Perilaku tersebut sudah sering terjadi dan dapat dikatakan sebagai hal yang lumrah dalam bermedia sosial, para pelaku yang melakukan body shaming di instagram tidak pernah memikirkan perasaan para korban tanpa mengetahui dampak yang diterima.

Oleh karena itu peneliti menganalisa penelitian ini menggunakan teori cyberbullying oleh Kowalski 2014, mengacu pada tindakan yang dicirikan dengan mengirimkan pesan agresif atau gambar yang memalukan hingga melecehkan korban melalui media sosial. Dapat disimpulkan bahwa cyberbullying merupakan salah satu bentuk dari bullying secara verbal yang dilakukan melalui media elektronik dengan cara mengirimkan pesan yang berisi kebencian, hinaan ataupun menyebar isu yang tidak benar.

Penghinaan terhadap kondisi tubuh atau body shaming yang dialami akun instagram @jhonsss24 termasuk bentuk dari cyberbullying karena pada kasus tersebut terjadi dalam media sosial instagram. Terdapat tujuh  tipe cyberbullying, yaitu Flaming, Harassment, Cyber stalking, Outing and trickey, Impersonation, Denigration & Exclusion. Dari ketujuh tipe tersebut peneliti menganalisis perilaku body shaming yang terjadi dalam kolom komentar akun Instagram Dustin Tiffani @jhonsss24 termasuk kedalam tipe cyberbullying flaming dan harassment.

Kemudian Terdapat 5 bentuk body shaming, yaitu fat shaming, face shaming, skinny/thin shaming, rambut tubuh/tubuh berbulu dan warna kulit. Berdasarkan bentuk-bentuk body shaming tersebut peneliti telah menganalisis secara keseluruhan bentuk-bentuk body shaming yang terjadi dalam kolom komentar akun instagram Dustin Tiffani @jhonsss24. Bentuk body shaming yang sering di alami oleh akun @jhonsss24 adalah warna kulit, fat shaming, dan face shaming. Dari ketiga bentuk body shaming tersebut, terdapat hanya satu bentuk body shaming yang mengarah ke bentuk Rambut tubuh/Tubuh Berbulu yaitu dengan kalimat “Potongan rambutnya pasti pake mangkok mie”. Kemudian tersisa satu bentuk body shaming yang tidak pernah dialami Dustin Tiffani karena ia memiliki bentuk badan yang berisi yaitu bentuk body shaming Skinny/Thin Shaming.

Perilaku body shaming sudah marak terjadi dalam dunia nyata maupun media sosial, orang-orang dapat mengutarakan, berpendapat, berkomentar atau berbicara apapun sesuka hati tanpa memikirkan perasaan orang lain. Perilaku tersebut pun sering terjadi dan tak terbendung seperti halnya dalam penelitian ini terdapat perilaku body shaming pada kolom komentar akun instagram @jhonsss24. Terlihat dari komentar-komentar yang diberikan netizen kepada Dustin Tiffani seakan-akan membuat perilaku body shaming ini sudah menjadi hal yang lumrah terjadi dalam instagram sehingga dapat dikatakan komentar yang menghina kondisi fisik ini terindikasi kedalam tindakan cyberbullying.

Dari permasalahan diatas body shaming merupakan bagian dari cyberbullying karena perilaku body shaming melalui media sosial merupakan tindakan cyberbullying. Namun, media sosial merupakan peluang besar untuk seorang individu memberikan komentar yang menyakitkan untuk orang lain. Oleh karena itu, body shaming merupakan masalah sosial yang besar dan telah menjadi salah satu masalah utama terkait dengan cyberbullying.

Kesimpulan
Kesimpulan penelitian ini adalah jawaban dari pertanyaan penelitian yaitu Bagaimana perilaku body shaming di media sosial instagram khususnya pada kolom komentar akun instagram @jhonsss24. Adapun bentuk-bentuk perilaku body shaming yang terjadi pada media sosial instagram @jhonsss24 yaitu Fat shaming, Face shaming, Warna Kulit, dan Rambut Tubuh. Perilaku tersebut dibuktikan dari beberapa komentar seperti “Dustin bibirnya kaya kikil”, “Tambah gendut aja lu tin”, “Coba giginya diperbaiki pasti tambah tampan”, kemudian “Potongan rambutnya pasti pake mangkok mie”. Dari komentar-komentar tersebut menyatakan bahwa perilaku body shaming sudah sering terjadi pada kolom komentar akun instagram @jhonsss24. 

Kebebasan bagi pengguna instagram hingga kurang bijaknya dalam menggunakan media sosial mengakibatkan berkembangnya perilaku body shaming. Setiap individu memiliki penilaian sendiri baik positif maupun negatif mengenai hal tersebut, melalui fitur komentar yang diberikan instagram para penggunanya dapat berkomentar tanpa adanya batasan dan tidak memikirkan perasaan korban. Perilaku ini dilakukan tanpa memikirkan dampak negatif pada korban body shaming. Adapun dampak negatif yang diterima korban yaitu tidak percaya diri, gangguan pola makan, depresi, hingga bunuh diri.

Perilaku body shaming akan terus terjadi kapanpun dan dimanapun, hal ini dibuktikan oleh perilaku body shaming yang merajalela di media sosial instagram. Perilaku ini sudah seperti hal yang lumrah terjadi dalam kehidupan sehari-hari, orang-orang dapat berkomentar apapun tentang siapapun di dalam media sosial baik tujuannya negatif maupun positif. 

Terlepas dari adanya perilaku tersebut, untuk para pelaku body shaming diperlukan literasi digital hingga kesadaran pada diri sendiri agar dapat lebih memahami bahwa body shaming merupakan kasus yang berbahaya bagi kehidupan seseorang. Kemudian karena tidak dapat membendung komentar apapun terkait kondisi fisik seseorang, maka bagi korban perilaku body shaming diharuskan untuk dapat bijak menanggapi dan menerima dengan baik dan jika kasus body shaming terjadi di instagram ada baiknya untuk mematikan kolom komentar atau memblokir akun yang memberikan komentar body shaming, hal tersebut merupakan upaya mengurangi komentar body shaming terhadap korban.
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